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BAB IV 

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PELAPORAN 

KEUANGAN PERTANGGUNGJAWABAN KEGIATAN DANA BOS 

 

4.1 Sistem Informasi Akuntansi  Yang Diusulkan  

4.1.1 Kebijakan Perusahaan yang Diusulkan 

Adapun kebijakan perusahaan yang diusulkan pada UPTD Kecamatan Cililin 

mengenai Pelaporan Keuangan Pertanggungjawaban Kegiatan Dana BOS adalah 

sebagai berikut:  

A. Laporan Keuangan Berupa Laporan Pertanggungjawaban yang dibuat setiap 

tri wulan. 

B. Anggaran Dada BOS yang diberikan kepada sekolah untuk masa anggaran 1 

tahun tetapi dicairan setiap tri wulan. 

C. Kegiatan yang dilakukan dalamm kegiatan dana BOS berupa: 

1. Pendaftaran Siswa Baru 

2. Pengadaan Buku Teks Pelajaran 

3. Pengadaan Buku Referensi Perpustakaan 

4. Membiayai Kegiatan Kesiswaan 

5. Ujian Sekolah, Ulum Harian dan UKK 

6. Membeli Bahan-Bahan Habis Pakai 

7. Membayar Daya dan Jasa 

8. Membiayai Perawatan Ringan 

9. Honororium Guru dan Tenaga Kependidikan Honorer 

10. Pengembangan Profesi Guru 

11. Pemberian Bantuan Tranfort Bagi Siswa Miskin 

12. Membiayai Pengelolaan BOS 

13. Pembelian Personal Komputer 

14. Media Pembelajaran dan Membeler Sekolah 

D. Laporan Pertanggungjawabah harus wajar dan tepat waktu 

E. Laporan Pertanggungjawaban mempunyai sifat rahasia atau tidak bisa dilihat 

oleh sembarang orang. 
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F. Metode pencatatan yang dipakai adalah metode pencatatan single entry, 

maksudnya transaksi dicatat 2 kali disebut juga dengan proses menjurnal. 

G. Dokumen yang digunakan untuk pencairan dana adalah rekening sekolah dan 

Surat Perjanjian Pemberian Dana. 

H. Akuntansi pemerintah disusun dan diopasikan berdasarkan dana. 

I. Semua pendapatan yang diterima dan belanja yang dikeluarkan akan 

dipertanggung jawabkan seluruhnya. 

J. Pegawai yang bekerja diwajibkan minimal keluaran Diploma3 (D3). 

K. Setiap laporan yang akan diberikan ke tingkat TIM PKPS-BBN Kabupaten 

Bandung Barat haru di acc terlebih dahulu oleh kepala UPTD. 

L. Output yang dihasilkan adalah jurnal umum, buku besar, surpus/difisit dan 

laporan pertanggung jawaban yang nantinya akan diserahkan ke tingkat TIM 

PKPS-BBN Kabupaten Bandung Barat. 

 

4.1.2 Formulir/Dokumen dan Catatan yang Diusulkan  

Dokumen dan catatan yang digunakan untuk proses pembuatan laporan yang 

diusulkan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

A. Dokumen Kegiatan Dana BOS 

B. Jurnal Umum 

C. Buku Besar, diantaranya adalah : 

1. Buku Besar Umum Kas 

2. Buku Besar Bantuan Pemerintah 

3. Buku Besar Umum Pendaftaran Siswa Baru 

4. Buku Besar Umum Pengadaan Buku Teks Pelajaran 

5. Buku Besar Umum Pengadaan Buku Referensi Perpustakaan 

6. Buku Besar Umum Membiayai Kegiatan Kesiswaan 

7. Buku Besar Umum Ujian Sekolah, Ulum Harian dan UKK 

8. Buku Besar Umum Membeli Bahan-Bahan Habis Pakai 

9. Buku Besar Umum Membayar Daya dan Jasa 

10. Buku Besar Umum Membiayai Perawatan Ringan 

11. Buku Besar Umum Honororium Guru dan Tenaga Kependidikan Honorer 

12. Buku Besar Umum Pengembangan Profesi Guru 
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13. Buku Besar Umum Membiayai Pengelolaan BOS 

14. Buku Besar Umum Pembelian Personal Komputer 

15. Buku Besar Umum Media Pembelajaran dan Membeler Sekolah 

D. Surplus/Difisit 

E. LPJ (Laporan Pertanggung Jawaban) 

 

4.1.3 Account dan Code Account yang diusulkan  

Account dan Code Account merupakan suatu hal yang penting dalam 

pembuatan laporan keuangan, untuk itu Accoun dan Code Accoun diusulkan 

adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1 Account dan Code Account yang diusulkan 

Code Account Account 
Kas 1.1.1.01.01 
Bantuan Pemerintah 4.3.5.01.01 
Pendaftaran Siswa Baru 1.10.01.16.1 
Pengadaan Buku Teks Pelajaran 1.10.01.16.2 
Pengadaan Buku Referensi Perpustakaan 1.10.01.16.3 
Membiayai Kegiatan Kesiswaan 1.10.01.16.4 
Ujian Sekolah, Ulum Harian dan UKK 1.10.01.16.5 
Membeli Bahan-Bahan Habis Pakai 1.10.01.16.6 
Membayar Daya dan Jasa 1.10.01.16.7 
Membiayai Perawatan Ringan 1.10.01.16.8 
Honororium Guru dan Tenaga Kependidikan Honorer 1.10.01.16.9 
Penegmbangan Provesi Guru 1.10.01.16.10 
Membiayai Pengelolaan BOS 1.10.01.16.11 
Pembelian Personal Komputer 1.10.01.16.12 
Media Pembelajaran dan Membeler Sekolah 1.10.01.16.13 
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4.2 Perancangan Model Sistem yang Diusulkan  

Pada bab ini penulis akan memberikan usulan pada Perancangan Sistem 

Informasi Akuntansi Pelaporan Keuangan Pertanggungjawaban Kegiatan Dana 

BOS yang berjalan, sistem yang diusulkan merupakan sistem secara 

terkomputerisasi dan sistem yang diusulkan tersebut diharapkan dapat lebih 

membantu dan mempermudah saat memasukkan data transaksi dan pembuatan 

laporan persediaan bisa lebih akurat. Sehingga waktu yang digunakan bisa efektif 

dan efisien. 

 

Tabel 4.2 Perbandingan Sistem yang Berjalan dan Sistem yang Diusulkan 

No Penjelasan Sistem yang Berjalan Sistem yang Diusulkan 

1 Sistem Informasi 
Akuntansi 

 
Siklus Akuntansi dimulai 
dari terjadinya kegiatan 
sampai pembuatan 
laporan triwulan, 
perusahaan sudah 
menggunakan standar 
akuntansi. 
 

Penulis akan membuat 
jurnal umum, yang di 
sesuaikan dari 
kegiatan,kemudian 
membuat buku besar, 
dan laporan keuangan 
berupa surplus/difisit 
dan laporan 
pertanggung jawaban.  

2 Catatan Yang 
Digunakan 

Catatan yang digunakan 
perusahaan diantaranya 
yaitu Laporan 
Pertanggung Jawaban 
 

Catatan yang diusulkan: 
1. Jurnal Umum 
2. Buku Besar 
3. Surplus/Difisit 
4. Laporan 

Pertanggung 
Jawaban 

 

4.2.1 Diagram Arus Data (Data Flow Diagram) yang diusulkan  

4.2.1.1 Diagram Konteks yang Diusulkan 

Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan sistem pengolahan data 

secara garis besar atau menyeluruh, diagram konteks ini dirancang untuk 

memperhatikan masukan yang dibutuhkan oleh sistem dan keluaran yang 

dihasilkan oleh sistem itu sendiri. 
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Sistem Akuntansi 
Pelaporan Keuangan 

Pertanggung Jawaban

SDN

KASUBAG UPTD

KEPALA UPTD

KEUANGAN 
UPTD

TIM PKPS-BBM 
Provinsi Jawa 

Barat

Dinas Pendidikan 
Provinsi Jawa 

Barat

TIM PKPS-BBM 
Kabupaten 

Bandung Barat

KPPN PROVINSI

BANK

Format BOS KBB-2 dan BOS-8, Daftar Kegiatan 
Dana BOS, LPJ

Format BOS KBB-2 dan BOS-8, Daftar Kegiatan 
Dana BOS

Format BOS KBB-2 dan BOS-8, Daftar Kegiatan Dana 
BOS, Jurnal Umum, Buku Besar, Surplus Difisit, Acc 

LPJ

Daftar Format BOS KBB-2 dan BOS-
8, Acc Daftar Format BOS KBB-2 dan 
BOS-8,  Daftar Jurnal Umum, Daftar 
Buku Besar,Daftar Surplus/Difisit, 

Daftar  Acc LPJ

Daftar Kegiatan Dana BOS, LPJ

Jurnal Umum, Buku Besar, Surplus,/Difisit, Acc LPJ

Acc Rekapitulasi Format 
BOS KBB-2 dan BOS-8, 
Surat Keputusan, SP2D

SPM-LS

SPP-LS

Daftar Format BOS KBB-2 dan BOS-8,Acc  Daftar Format BOS KBB-2 
dan BOS-8, Data Rekening Sekolah, Daftar Jurnal Umum, Daftar Buku 

Besar, Daftar LPJ, Daftar Surplus/Difisit,  Acc Daftar LPJ

Acc Rekapitulasi Format BOS KBB-2 dan BOS-8, Surat 
Perjanjian Pemberian Bantuan, Surat Keputusan

SP2D

SPM-LS

Surat Perjanjian Pemberian Bantuan, Rekening Sekolah, 
Daftar Sekolah Penerima Bantuan Dana BOS, Daftar 

Rekening Sekolah

Dana, Kwitansi

Gambar 4.1 Diagram Konteks Usulan 

 

Keterangan: 

1. Dana BOS : Dana Bantuan Operasiona sekolah 

2. RKAS : Rancangan Kegiatan Anggaran Sekolah 

3. SPP-LS : Surat Perintah Pencairan-Langsung 

4. SPM-LS : Surat Perintah Membayar-Langsung 

5. SP2D : Surat Perintah Pencairan Dana 

6. LPJ : Laporan Pertanggung Jawaban 

7. UPTD : Unit Pelaksana Teknis Dinas 
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4.2.1.2 Data Flow Diagram Level 0 Sistem yang Diusulkan 

 Dalam Data Flow Diagram Level 0 yang diusulkan akan menjelaskan 

pendataan Format BOS KBB-2 dan BOS-8, pelaporan Format BOS KBB-2 dan 

BOS-8, penetapan daftar calon penerima bantuan dana, perintah pencairan dana, 

pencairan dana dan pembuatan laporan keuangan. Data Flow Diagram Level 0 

yang diusulkan adalah sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4.2 Data Flow Diagram Level 0 Sistem yang Diusulkan 

 

Deskripsi di atas adalah di mulai dari: 

1. Pada proses pendataan dan pelaporan format BOS KBB dan BOS-08 SDN 

mengisi format BOS KBB-2 dan KBB-08 kemudian di data ulang oleh kepala 

UPTD untuk di verivikasi dan di rekapitulasi oleh TIM PKPS-BBM 

Kabupaten Bandung Barat sehigga menghasilkan ACC rekapitulasi format 
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BOS KBB-2 dan BOS-08 yang diberikan ke pada TIM PKPS-BBM Provinsi 

Jawa Barat. 

2. Pada proses penetapan daftar calon penerima dana BOS yang dilakukan oleh 

TIM PKPS-BBM Kabupaten Bandung Barat menghasilkan surat keputusan 

yang diberikan ke pada TIM PKPS-BBM Provinsi Jawa Barat. 

3. Pada proses perintah pencairan dana TIM PKPS-BBM Provinsi Jawa Barat 

menerima ACC rekapitulasi format BOS KBB-2 dan BOS-08 menghasilkan 

SPP-LS, SPM-LS dan SP2D. 

4. Pada Proses Pencairan dana SP2D diterima oleh TIM PKPS-BBM Provinsi 

Jawa Barat menghasikan data sekolah penerima dana bantuan dan data 

rekening sekolah. Bank menerima data sekolah penerima dana bantuan dan 

data rekening sekolah dari TIM PKPS-BBM Provinsi Jawa Barat dan juga 

menerima surat perjanjian pemberian bantuan dan rekening sekolah dari SDN. 

BANK memberikan dana ke SDN. 

5. Pada proses pembuatan dan Pelaporan Laporan keuangan SDN menerima 

dana dari BANK dan menerima daftar kegiatan dana bos dari kasubag tu yang 

kemudian diterima oleh keuanagn uptd dan menghasilkan jurnal umum, buku 

besar, surplus/difisit, daftar LPJ dan Acc daftar LPJ yang nantinya akan 

diserahkan ke UPTD dan TIM PKPS-BBM Kabupaten Bandung Barat.  

 

4.2.1.3 Data Flow Diagram Level 1 Proses 1 Sistem yang Diusulkan 

Pada bagian ini akan diterangkan mengenai turunan dari level 0 sistem 

yang diusulkan yaitu proses pembuatan Format BOS KBB-2 dan BOS-8 dan akan 

dilihat sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4.3 Data Flow Diagram Level 1 Proses 1 Sistem yang Diusulkan 
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Deskripsi gambar di atas adalah SDN juga mengisi data format BOS KBB-2 

dan BOS-08, diterima oleh kasubag UPTD kemudian kasubag UPTD melakukan 

pendataan ulang diterima oleh kepala uptd kemudian di acc menghasilkan daftar 

format BOS-2 dan BOS-08 dan Acc daftar format BOS-2 dan BOS-08 diberikan 

ke TIM PKPS-BBM Kabupaten Bandung Barat lalu di verivikasi dan 

direkapitulasi menghasilkan ACC rekapitulasi format BOS KBB-2 dan BOS-8 

yang diberikan ke TIM PKPS-BBM Provinsi Jawa Barat. 

 
4.2.1.4 Data Flow Diagram Level 1 Proses 2 Sistem yang Diusulkan 

Pada bagian ini akan diterangkan mengenai turunan dari level 0 sistem yang 

diusulkan yaitu proses pelaporan Format BOS KBB-2 dan BOS-8. 

 
 

Gambar 4.4 Data Flow Diagram Level 1 Proses 2 Sistem yang Diusulkan 

Deskripsi gambar di atas adalah kepala UPTD melakukan acc dan pelaporan 

Format BOS KBB-2 dan BOS-8 menghasilkan daftar Format BOS KBB-2 dan 

BOS-8 kemudian diberikan ke TIM PKPS-BBM Kabupaten Bandung Barat. 

Kepala UPTD juga membuat daftar jurnal umum, daftar buku besar, daftar 

surplus/difisit, daftar LPJ dan daftar Acc LPJ yang akan dilaporkan ke TIMPKPS-

BBM Kabupaten Bandung Barat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



80 
 

4.2.1.5 Data Flow Diagram Level 1 Proses 4 Sistem yang Diusulkan 

Pada bagian ini akan diterangkan mengenai turunan dari level 0 sistem yang 

diusulkan yaitu proses perintah pencairan dana. 

  

 
Gambar 4.5 Data Flow Diagram Level 1 Proses 4 Sistem yang Diusulkan 

 

Deskripsi gambar di atas adalah TIM PKPS-BBM Provinsi Jawa Barat 

mengajukan surat perintah pencairan dana langsung (SPP-LS) atas dasar ACC 

rekapitulasi format BOS-2 dan BOS-08 dan surat keputusan ke Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Barat kemudian SPP-LS diverivikasi menghailkan surat perintah 

membayar langsung (SPM-LS) yang diberikan ke KPPN Provinsi, kemudian 

SPM-LS diverivikasi dan menghasilkan surat perintah pencairan dana (SP2D) 

yang diberikan ke TIM PKPS-BBM Provinsi Jawa Barat. 

 

4.2.1.6 Data Flow Diagram Level 1 Proses 5 Sistem yang Diusulkan 

Pada bagian ini akan diterangkan mengenai turunan dari level 0 sistem yang 

diusulkan yaitu proses pencairan dana. 

 
Gambar 4.6 Data Flow Diagram Level 1 Proses 5 Sistem yang Diusulkan 
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Deskripsi gambar di atas adalah TIM PKPS-BBM Provinsi Jawa Barat 

melakukan pencairan dana atas dasar SP2D melalui rekening  menghailkan data 

sekolah penerima dana bantuan BOS dan rekening sekolah yang diterima oleh 

BANK dan TIM PKPS-BBM Kabupaten Bandung Barat. TIM PKPS-BBM 

Kabupaten Bandung Barat membuat surat perjanjian pemberian bantuan yang 

diberikan ke SDN kemudian SDN melakukan pengambilan uang ke Bank dengan 

membawa surat perjanjian pemberian dana dan rekening sekolah. Bank 

melakukan pencairan dana ke SDN pada saat  menerima data sekolah penerima 

dana bantuan BOS dan rekening sekolah dari TIM PKPS-BBM Provinsi Jawa 

Barat dan surat perjanjian pemberian dana dan rekening sekolah dari SDN. 

 

4.2.1.7 Data Flow Diagram Level 1 Proses 6 Sistem yang Diusulkan 

Pada bagian ini akan diterangkan mengenai turunan dari level 0 sistem yang 

diusulkan yaitu proses pembuatan laporan keuangan. 
K

egiatan D
ana 

B
O

S, LPJ

 
Gambar 4.7 Data Flow Diagram Level 1 Proses 6 Sistem yang Diusulkan 

 

Deskripsi gambar di atas adalah SDN membuat laporan pertanggung jawaban 

(LPJ) dan kegiatan dana BOS dari dana yang diterima. Kaubag UPTD kegiatan 

dana BOS menghasilkan daftar kegiatan dana BOS. Kemudian keuangan UPTD 

menerima kegiatan dana BOS dan LPJ lalu dibuat laporan keuangan berupa jurnal 

umum, buku besar, surplus/difisit dan acc LPJ. 
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4.2.2 Kampus Data Yang Diusulkan 

Kamus data Usulan dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Tabel 4.3 Kamus Data Usulan 
Nama Arus Data Alias Bentuk Arus Data Penjelasan 

    Data     

Format BOS KBB-2 dan BOS-8 - Dokumen 
SDN Proses 1 Kepala UPTD Proses 2   

Proses 1 Kasubag UPTD Proses Pembuatan Format BOS KBB-2  

Daftar Format BOS KBB-2 dan BOS-8 - Dokumen 
Proses 2TIM PKPS-BBM KBB dan BOS-8 

TIM PKPS-BBM KBB proses 2   

TIM PKPS-BBM KBB proses 3P   
Acc Daftar Format BOS-KBB-2  dan BOS-8 - Dokumen TIM PKPS-BBM KBB proses 2 Proses Acc Format BOS-KBB-2 dan BOS-8 

Acc Rekapitulasi 
- Dokumen 

Proses 12TIM PKPS-BBM Prov. Jabar 

Proses Pengajuan SPP-LS 
Format BOS KBB-2 dan BOS-8 TIM PKPS-BBM Prov. Jabar proses 4 

Surat Keputusan - Dokumen 
Proses 3P TIM PKPS-BBM Prov. Jabar 

TIM PKPS-BBM Prov. Jabar Proses 4 

SPP-LS - Dokumen 
Proses 4 Disdik Provinsi Jabar 

Proses Verifikasi Atas SPP-LS 
Disdik Provinsi Jabar Proses 4 

SPM-LS - Dokumen Proses 4 KPPN Provinsi Proses Verivukasi Terhadap SPM-LS 
KPPN Provinsi Proses 4 

SP2D - Dokumen Proses 4 TIM PKPS-BBM Prov. Jabar Proses Pencairan Dana Melalui Rekening 
Daftar Sekolah Penerima Bantuan 

- Dokumen 
TIM PKPS-BBM Prov. Jabar Proses 5 

Proses Pemberian Dana Dana BOS Proses 5 TIM PKPS-BBM KBB 
  Proses 5 BANK 

Data Rekening Sekolah - Dokumen 
TIM PKPS-BBM Prov. Jabar Proses 5 Proses Pembuatan Surat Perjanjian 
Proses 5 TIM PKPS-BBM KBB Pemberian Bantuan 

Proses 5 BANK   

Surat Perjanjian Pemberian Bantuan - Dokumen 
TIM PKPS KBB Proses 5 SDN 

Proses Pengambilan Uang Ke BANK 
Proses 5 BANK 

Kegiatan Dana BOS - Dokumen SDN Proses 6 Kasubag UPTD 
Proses Input Kegiatan Dana BOS 

Daftar Kegiatan Dana BOS - Dokumen 
Kasubag UPTD Proses 6 Keungan UPTD 
Keuangan UPTD Proses 6 

LPJ - Dokumen 
SDN Proses 6 Keuangan UPTD Poses 6   
Proses 6 Kepala UPTD Proses 2   
Proses 2 TIM PKPS-BBM KBB   

Daftar LPJ - Dokumen Proses 2 TIM PKPS-BBM KBB   

Acc LPJ - Dokumen 
Prose 6 Kepala UPTD Proses 2   
Proses 2 TIM PKPS-BBM KBB   

Buku Besar - Dokumen 
Proses 6 Kepala UPTD Proses 2 Proses Pembuatan  
Proses 2 TIM PKPS-BBM KBB dan Pelaporan Laporan euangan 

Daftar Buku Bsar - Dokumen Proses 2 TIM PKPS-BBM KBB   

Jurnal Umum - Dokumen 
Proses 6 Kepala UPTD Proses 2   
Proses 2 TIM PKPS-BBM KBB   

Daftar Jurnal Umum - Dokumen Proses 2 TIM PKPS-BBM KBB   

Surplus/Difisit - 
  Dokumen 

Proses 6 Kepala UPTD Proses 2   
Proses 2 TIM PKPS-BBM KBB   

Daftar Surpus/Difisit - Dokumen Proses 2 TIM PKPS-BBM KBB   

 

4.2.3 Bagan Alir Sistem Yang Diusulkan 

Bagan alir yang diusulkan terdiri dari enam bagian, yaitu SDN, Kasubag 

UPTD, Kepala UPTD, Keuangan UPTD, TIM PKPS-BBM Kabupaten Bandung 

Barat, TIM PKPS-BBM Provinsi Jawa Barat, Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 
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Barat, KPPN Provinsi, Bank. Bagan alir yang diusulkan dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini: 

 

Gambar 4.8 Bagan Alir Sistem Informasi Akuntansi Pelaporan Keuangan 

Pertanggung Jawaban Kegiatan Dana BOS Usulan (1) 
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Gambar 4.9 Bagan Alir Sistem Informasi Akuntansi Pelaporan Keuangan 

Pertanggung Jawaban Kegiatan Dana BOS Usulan (2) 
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Gambar 4.10 Bagan Alir Sistem Informasi Akuntansi Pelaporan Keuangan 

Pertanggung Jawaban Kegiatan Dana BOS Usulan (3) 
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Gambar 4.11 Bagan Alir Sistem Informasi Akuntansi Pelaporan Keuangan 

Pertanggung Jawaban Kegiatan Dana BOS Usulan (4) 

 
Deskripsi dari gambar 4.5, gambar 4.6, gambar 4.7 dan gambar 4.8 adalah: 

A.  SDN mengisi format BOS KBB-2 dan BOS-08 kemudian mencetaknya 

sebanyak 4 rangkap, satu diarsipkan tiga rangkap diberikan ke Kasubag 

UPTD. Kasubag UPTD melakukan pendataan ulang format BOS KBB-2 dan 

BOS-08 jika format tidak sesuai maka dikembaikan ke SDN jika sesuai maka 

Kasuag UPTD mendata ulang format dan memberikan nya ke Kepala UPTD. 

Kepala UPTD mengacc format berupa 2 rangkap daftar format BOS KBB-2 

dan BOS-8 1 rangkap daftar acc format BOS-KBB-2 dan BOS-8 diberikan ke 

TIM PKPS-BBM Kabupaten Bandung Barat. TIM PKPS-BBM Kabupaten 

Bandung Barat melakukan proses verifikasi dan rekapitulasi daftar format 

BOS KBB-2 dan BOS-08 menghasilkan dua rangkap ACC Rekapitulasi 

format BOS KBB-2 dan BOS-08 satu diarsipkan dan satu ladi diberikan ke 

TIM PKPS-BBM Provinsi Jawa Barat. 

B. Dari daftar format BOS KBB-2 dan BOS-08 yang diterima oleh TIM PKPS-

BBM Kabupaten Bandung Barat juga dilakukan proses penetapan daftar calon 

penerima BOS yang menghasilkan dua rangkap surat keputusan, satu 

diarsipkan satu lagi diberikan ke padaTIM PKPS-BBM Provinsi Jawa Barat. 

C. TIM PKPS-BBM Provinsi Jawa Barat menerima ACC Rekapitulasi format 

BOS KBB-2 dan BOS-08 dan Surat Keputusan kemudian melakukan proses 
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pengajuan SPP-LS dana BOS yang menghasikan dua rangkap SPP-LS, satu 

diarsipkan yang satu lagi diberikan ke Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat. 

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat memverivikasi SPP-LS menghasilkan 

dua rangkap SPM-LS, satu diarsipkan yang satu lagi diberikn ke KPPN 

Provinsi. KPPN Provinsi memverifikasi SPM-LS menghasilkan dua rangkap 

SP2D, satu diarsipkan dan satu lagi diberikan ke TIM PKPS-BBM Provinsi 

Jawa Barat. 

D. TIM PKPS-BBM Provinsi Jawa Barat melakukang pencairan dana melalui 

rekening menghasilkan 2 rangkap data sekolah penerima dana bantuan BOS 

dan data rekening sekolah, I diberikan ke TIM PKPS-BBM Kabupaten 

Bandung Barat dan satu lagi diberikan ke BANK. TIM PKPS-BBM 

Kabupaten Bandung Barat membuat surat perjanjian pembeian bantuan yang 

diberikan ke SDN. SDN melakukan pengambilan uang ke BANK dengan 

membawa surat perjanjian pemberian dana dan juga rekening sekolah. BANK 

menerima data sekolah penerima bantuan dana BOS, data rekening sekolah, 

surat perjanjian pemberian bantuan dan rekening sekolah kemudian 

memberikan dana ke SDN. 

E. SDN menerima dana kemudian menbuat kegiatan dana sebanyak 2 rangkap 

satu rangkap langsung diberikan ke kasubag UPTD satu rangkap lagi diproses 

untuk memuat LPJ sebanyak 3 rangkap satu rangkap diarsipkan dan dua 

rangkap lainnya diberikan ke keuangan UPTD.  

F. Kasubag UPTD menerima kegiatan dana BOS kemudian mendata ulang 

kegiatan, jika tidak sesuai maka dikembalikan ke SDN, dan jika sesuai maka 

kasubag menginput ulang kegiatan menghasilkan 1 rangkap daftar kegiatan 

dana BOS  juga fie daftar kegiatan dana BOS yang kemudian diberikan ke 

keuangan UPTD. 

G. Keuangan UPTD menerima file daftar kegiatan dana BOS kemudian membuat 

jurnal umum, buku besar, surplus/difisit dan Acc LPJ sebanyak 2 rangkap satu 

rangkap diarsipkan dan diberikan ke kepala UPTD serta memberikan LPJ 

yang diterima dari SDN ke kepala UPTD. Kepala UPTD menerima jurnal 

umum, buku besar, surplus/difisit, LPJ dan Acc LPJ kemudian mengAcc 

semuanya dan melaporkannya ke TIM PKPS-BBM Kabupaten Bandung Barat 
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berupa daftar jurnal umum, daftar buku besar, daftar surplus/difsit, daftar LPJ 

dan daftar acc LPJ.  

  

4.2.4 Perancangan Basis Data 

4.2.4.1 Kode Pada Kunci Utama 

Adapun  perancangan untuk pengkodean yang digunakan oleh penulis 

adalah sebagai berikut:  

A. Kode Rekening Kas 

 
 

B. Kode Rekening Batuan Pemerintah 

  
  

C. Kode Rekening Penggunaan Dana 

1.01.01.16.xx

Jenis Kegiatan

Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun

Dinas Pendidikan

Pendidikan

Urusan Wajib  
 

D. Kode Organisasi 
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4.2.4.2 Normalisasi Yang Diusulkan 

A. Format BOS-8 

 
Gambar 4.12 Gambar Format BOS-8 

 

Tabel 4.4 Dokumen Siswa dalam Bentuk Unnormal (1) 

 
 

Tabel 4.5 Dokumen Siswa dalam Bentuk Unnormal (2) 
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Tabel 4.6 Dokumen Siswa dalam Bentuk Normal Ke Satu (1-NF)(1) 

 
 

Tabel 4.7 Dokumen Siswa dalam Bentuk Normal Ke Satu (1-NF)(2) 

 
 

Tabel 4.8 Dokumen Siswa dalam Bentuk Normal Ke Dua (2-NF) 

Relasi Asal Sekolah 

 
 

Relasi Daftar Siswa 
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B. Format BOS KBB-2 

 
Gambar 4.13 Format BOS KBB-2 Lembaga 

 

 
Gambar 4.14 Format BOS KBB-2 Kepala Sekolah 
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Tabel 4.9 Dokumen Lembaga dalam Bentuk Unnormal 

 
 

Tabel 4.10 Dokumen Lembaga dalam Bentuk Normal Ke Satu (1-NF) 

 
 

Tabel 4.11 Dokumen Lembaga dalam Bentuk Normal Ke Dua (2-NF) 

Relasi Tabel Sekolah 

 
 

Relasi Akreditas 

 
 

Tabel 4.12 Dokumen Ruang Kelas dan Kurikulum dalam Bentuk 

Unnormal  

 
 

Tabel 4.13 Dokumen Ruang Kelas dan Kurikulum dalam Bentuk Normal 

Ke Satu (1-NF) 
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Tabel 4.14 Dokumen Ruang Kelas dan Kurikulum dalam Bentuk Normal Ke 

Dua (2-NF) 

Relasi Ruang Kelas 

 
 

Relasi Kurikulum 

 
 

Tabel 4.15 Dokumen Jumlah Siswa dalam Bentuk Unnormal  

 
 

Tabel 4.16 Dokumen Jumlah Siswa   

dalam Bentuk Normal Ke Satu (1-NF) 

 
  

Tabel 4.17 Dokumen  Biodata Kepsek dalam Bentuk Unnormal  

 
  

Tabel 4.18 Dokumen Biodata Kepsek  dalam Bentuk Normal Ke Satu (1-NF) 
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C. Transaksi Kegitan Dana 

 
Gambar 4.15 Transaksi Kegiatan Dana 

 

Tabel 4.19 Kegiatan Dana BOS dalam Bentuk Unnormal  

 
Tabel 4.20 Kegiatan Dana BOS dalam Bentuk Normal Ke Satu (1-NF) 

 
 

Tabel 4.21 Kegiatan Dana BOS dalam Bentuk Normal Ke Dua (2-NF) 

Relasi Lembaga Penerima Bantuan Dana 
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Relasi Pengeluaran Kegiatan Dana 

 
 

D. Laporan Pertanggungjawaban 

 
Gambar 4.16 Gambar Laporan Pertanggungjawaban 

 

Tabel 4.22 Laporan Pertannggungjawaban  dalam Bentuk Unnormal 
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Tabel 4.23 Laporan Pertannggungjawaban  

dalam Bentuk Normal Ke Satu (1-NF) 

 
 

Tabel 4.24 Laporan Pertannggungjawaban   

dalam Bentuk Normal Ke Dua (2-NF) 

Relasi Penerimaan Dana Bantuan 

 
 

Relasi Pengeluaran Kegiatan Dana 

 
 

 

 

4.2.4.3 Perancangan Struktur Menu Tabel  

Perancangan struktur tabel adalah salah satu hal yang paling penting 

sebelum merancang program. Perancangan struktur tabel dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.17 Struktur Tebel Uraian 

 
 

Gambar 4.18 Struktur Tebel Siswa 

 

 
Gambar 4.19 Struktur Tebel Ruang Kelas 

 

 
Gambar 4.20 Struktur Tebel Registrasi 
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Gambar 4.21 Struktur Tebel Pengeluaran Dana 

 

 
Gambar 4.22 Struktur Tebel Penerimaan Dana 

 

 
Gambar 4.23 Struktur Tebel Lembaga 
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Gambar 4.24 Struktur Tebel Kepala Sekolah 

 

 
Gambar 4.25 Struktur Tebel Keadaan Tanah dan Bangunan 

 

 
Gambar 4.26 Struktur Tebel Jenis Kegiatan 
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Gambar 4.27 Struktur Tebel Daftar Siswa 

 

 
Gambar 4.28 Struktur Tebel Alokasi Kegiatan 

 

 
Gambar 4.29 Struktur Tebel Akreditas 
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Gambar 4.30 Struktur Tebel Jurnal 

 

 
Gambar 4.31 Struktur Tebel Buku Besar 

 

 
Gambar 4.32 Struktur Tebel LPJ 
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Gambar 4.33 Struktur Tebel Sub LPJ 

 

 
Gambar 4.34 Struktur Tebel Surplus/Dipisit 
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4.2.4.4 Diagram Relasi Entitas (Entity Relationship Diagram)  

  Entity Relationship Diagram yang diusulkan pada sistem informasi 

akuntansi pelaporan keuangan pertanggungjawaban kegiatan dana BOS adalah 

sebagai berikut: 

 
 
 

Gambar 4.35 Entity Relationship Diagram yang Diusulkan 

 


